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METODE FERNALD UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
MEMBACA PADA ANAK DISLEKSIA 
 
Zunus Tri Prasetya  
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
zunus1995@gmail.com 
 
Disleksia merupakan gangguan kognitif yang berupa ketidakmampuan  membaca  
pada  anak,  anak  kesulitan  untuk  mengenal  huruf- huruf yang hampir sama, di 
mata anak tulisan merupakan coretan yang sulit untuk dibaca. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca subjek dengan 
menggunakan metode Fernald. Subjek dalam penelitian ini merupakan subjek 
tunggal, yaitu anak laki-laki berusia 7 tahun yang sedang duduk di bangku kelas 1 
SD. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen singgle-subject 
design. Alat ukur dalam penelitian ini berupa tes kemampuan membaca yang 
terdiri dari 10 kata. Pada baseline pertama secara konsisten 4 kali pertemuan 
subjek hanya bisa membaca dengan benar 4 dari 10 kata. Setelah diberikan 
intervensi menggunakan metode Fernald subjek secara konsisten 4 kali pertemuan 
berhasil mendapatkan skor 9 dari 10 skor maksimal, kemudian pada baseline 
kedua subjek secara konsisten 4 kali pertemuan berhasil mendapatkan skor 9 dari 
10 skor maksimal. Maka kesimpulannya adalah dengan menggunakan metode 
Fernald, dapat meningkatkan kemampuan membaca subjek. 
 
Kata Kunci: Disleksia, Metode Fernald, Baseline 
 
Dyslexia is a cognitive impairment such as inability to read to children, children 
difficult to recognize letters are almost the same, in the eyes of graffiti writing is 
difficult to read. This study aims to improve the reading ability of a subject using 
Fernald’s method. Subjects in this study a single subject, the boy was 7 years old, 
sitting on the bench in 1st grade. This study uses an experimental singgle- subject 
design. This study uses reading ability test as scale. In the first baseline was 
consistently 4 meetings subject can only be read correctly 4 out of 10 words. After 
being given the intervention with Fernald’s method consistently 4 meetings, 
subject succeed to get a score of 9 out of 10 maximum score, then at baseline in 
both subjects consistently 4 meetings managed to get a score of 9 out of 10 
maximum score. Then the conclusion is to use Fernald method, can improve the 
reading skills of the subject. 
 




Selama ini orang tua ataupun guru SD sering memiliki anak atau peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca. Namun tidak banyak dari 
mereka yang mengetahui secara spesifik masalah yang dialami oleh anaknya 
sehingga banyak orang tua ataupun guru tidak dapat memberikan penanganan 
secara tepat (Permanasari, 2010).  Ketika anak memasuki usia sekolah dasar, saat 
itu merupakan periode perkembangan middle and late childhood (usia 6-11 tahun) 
dimana anak mulai menguasai keahlian membaca, menulis dan berhitung 
(Santrock, 2010). Kasus kesulitan belajar yang paling sering ditemukan dalam 
penelitian adalah disleksia (Wenar dan Kerig, 2006). Menurut Aphroditta (2012) 
disleksia merupakan gangguan kognitif yang berupa ketidakmampuan  membaca 
pada  anak,  anak  kesulitan  untuk  mengenal  huruf- huruf yang hampir sama, di 
mata anak tulisan merupakan coretan yang sulit untuk dibaca. Anak dengan 
gangguan ini kemungkinkan mempunyai IQ yang normal, dan kemampuan lain 
juga baik namun dalam hal membaca akan mengalami kesulitan.  Masalah  yang  
muncul  adalah  anak   mengalami  kesulitan  dalam membaca, mengeja, menulis, 
berbicara, dan mendengar. Disleksia adalah salah satu kelompok kesulitan belajar 
spesifik. Disleksia bukanlah penyakit, disleksia tidak memiliki obat. 
Masa awal belajar di sekolah dasar (SD) merupakan masa yang tidak mudah bagi 
Subjek  A  (7  tahun),  seorang  anak  yang  mengalami  kesulitan  membaca  dan 
menulis semenjak berada di bangku taman kanak-kanak. Semenjak berada di 
bangku taman kanak-kanak Subjek A selalu sulit untuk mengikuti kegiatan dalam 
kelas yang berhubungan dengan aktivitas membaca atau menulis. Di dalam kelas 
Subjek A kesulitan mengenali dan melafalkan bunyi huruf yang hampir sama, dia 
juga mengalami kesulitan dalam mengeja kata atau suku kata secara benar dan 
sulit mengucapkan kata-kata panjang. Ketika membaca sebuah kata dia sering 
terbalik dalam pengucapan suku kata, misalkan kulkas menjadi “kalkus”, jerapah 
menjadi  “jeparah”  dan  lain-lain.  Begitu  halnya  dengan  kemampuan  menulis 
Subjek A, dia masih kesulitan menulis bahkan  pada level menulis huruf, dia 
kesulitan membedakan huruf-huruf yang memiliki kemiripan, seperti “p” dan “q”, 
“u” dan “v”, “b” dan “d” ataupun “s” dan “z”. Tidak hanya sulit membaca atau 
membedakan huruf yang memiliki bunyi hampir sama, sulit melafalkan dan 
membedakan konsonan “ny” dan “ng”, diftong “au”, “iu”, “ae”, dll. Subjek A juga 
memiliki kelemahan pada memori jangka pendeknya. Ketika dia mampu untuk 
membaca sebuah kata atau kalimat dengan benar, selang beberapa waktu, pada 
saat itu juga Subjek A terkadang masih mengalami kesalahan membaca meskipun 
dengan kata yang sama ketika dia diminta untuk membacanya sekali lagi. 
Melihat  kondisi  Subjek  A  tersebut,  apa  yang  dialami  merupakan  salah  satu 
masalah belajar yang menurut peneliti harus mendapatkan perhatian khusus. Hal 
yang pertama kali diperhatikan adalah memahami terlebih dahulu ciri-ciri atau 
karakteristik khusus yang dialami oleh Subjek A sehingga pada saat penanganan 
dapat ditemukan metodologi yang tepat.  Anak yang mengalami kesulitan dalam 
membaca seperti yang dialami oleh Subjek A apabila dibandingkan dengan teman 
sebayanya yang dapat membaca dengan lancar bisa dikarenakan adanya gangguan 
psikologi.  Menurut  Djamarah  (2002)  bahwa  gangguan  yang  menyebabkan 
seseorang  mengalami  kesulitan  belajar  dapat  berupa  sindrom  psikologis  yang 
dapat   berupa   ketidakmampuan   belajar   (learning   disability). Anak   yang 




atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup pemahaman dan 
penggunaan bahasa, berbicara, menulis yang dapat mempengaruhi kemampuan 
berpikir, membaca, berhitung, dan berbicara yang disebabkan karena gangguan 
persepsi, brain injury, disfungsi minimal otak, disleksia, dan afasia perkembangan 
(Aphroditta, 2012). Secara lebih khusus untuk mengetahui apa yang dialami oleh 
Subjek A juga merupakan kewajiban guru dan orang tua untuk memperhatikan 
karakteristik kesulitan belajarnya  yang kemudian bisa diambil langkah  
metodologis.  Untuk mengenali kesulitan belajar khususnya kesulitan membaca 
bagi para orang tua dan para guru tidaklah mudah karena membutuhkan 
pengamatan secara detail tentang perilaku anak yang meliputi beberapa aspek. 
Kesulitan membaca tidak bisa digeneralisasi  menjadi sebuah kategori tertentu dan 
mendapatkan penanganan yang sama, tetapi memiliki beberapa kategori dan akan 
mendapatkan penanganan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan. Salah satu 
kategori dalam kesulitan belajar pada  anak  yang  memiliki  karakteristik sama 
dengan yang dialami Subjek A selama ini adalah disleksia.  
Subjek A bisa dikatakan sebagai anak dengan disleksia karena memiliki beberapa 
kararteristik, diantaranya (1) Anak mengalami kesulitan berbicara serta 
mengucapkan kata-kata panjang secara benar (2) Kesulitan mempelajari susunan 
alfabet, mengurutkan hari dalam seminggu, serta mengenali warna, bentuk, dan 
angka (3) Kesulitan mengenali dan melafalkan bunyi huruf (4) Tidak mampu 
membaca dan menuliskan namanya sendiri (5)  kesulitan dalam mengeja kata atau 
suku kata (6) Tidak bisa membedakan antara kanan dan kiri (7) Sering menulis 
huruf atau angka secara terbalik (8) Menemui kesulitan dalam pelajaran berhitung 
(9) Kesulitan mengikuti instruksi yang terdiri atas beberapa langkah. Karakteristik 
tersebut sesuai dengan pernyataan Aphroditta (2012) yang juga sesuai dengan 
kliteria yang ada pada DSM-V tentang gangguan belajar spesifik. Selain itu 
subjek A dapat dikatakan disleksia karena subjek memiliki IQ 100 (rata-rata atas) 
yang didapatkan dari hasil tes integensi WISC (Wechsler Intelligence Scale for 
Children) yang mana syaratnya adalah minimal anak tersebut harus memiliki 
intelegensi normal. 
Anak dengan disleksia menjadi fenomena yang belum terlalu banyak terdeteksi 
oleh masyarakat secara umum karena karakteristiknya yang spesifik. Menurut 
Dewi (dalam Anwar, 2015) di Indonesia sampai saat ini masih menggunakan 
pandangan umum untuk menilai anak yang mengalami kesulitan membaca. 
Menurutnya ada orang yang menganggap bahwa anak dengan disleksia itu nakal, 
malas, dan harus dihukum. Bahkan ketika guru sudah diberikan sosialisasi, masih 
banyak yang belum paham. Kurangnya pemahaman akan disleksia dinilai 
membuat banyak pengajar di sekolah tidak siap. Apalagi, mereka juga belum 
pernah mendapat training secara khusus soal disleksia. Menurut Bolhasan (2009) 
lingkungan yang tidak bisa memahami kondisi anak disleksia khususnya 
lingkungan sekolah akan mempengaruhi prestasi akademik dari anak tersebut. 
Hal yang serupa mungkin akan dialami oleh Subjek A, apabila kita menjadi 
seorang guru kemudian mengajar di sebuah kelas sekolah dasar di mana mayoritas 
anggota kelas bisa membaca atau menulis dengan baik sedangkan ada salah satu 
siswa yang tidak bisa membaca atau menulis maka asumsi yang mungkin ada, 




tentang “bodoh” saja, namun akan memunculkan kecenderungan perilaku negatif 
dari luar lainnya seperti bullying dari dari teman sebaya, generalisasi metode 
pembelajaran dari guru kelas yang tidak memberikan perhatian khusus, tidak 
adanya motivasi positif dari orang tua karena membanding-bandingkan hasil 
belajar dia dengan teman sekelas yang lain, serta perilaku-perilaku lain yang akan 
berdampak pada hasil akademik dia di sekolah. Pengetahuan yang cukup bagi 
orang tua serta guru untuk memahami karakteristik anak dengan disleksia 
diperlukan agar anak mendapatkan intervensi yang sesuai serta dapat 
mengaktualisasikan dirinya. Dengan adanya program sekolah dasar inklusi 
memang cukup membantu apabila anak dengan disleksia ini mendapatkan 
treatment yang baik dari guru dan shadow teacher yang merawat secara lebih 
intensif. Namun yang menjadi masalah adalah tidak semua orang tua tahu bahwa 
apabila mereka mempunyai anak dengan gangguan belajar membaca dan menulis 
yang berat merupakan kategori disleksia. Maka pandangan umum yang muncul 
adalah memberikan label bahwa si anak adalah anak “bodoh” bahkan ada yang 
salah kaprah menganggapnya autis. Selain itu, yang muncul di sebagian 
masyarakat kita adalah sifat gengsi apabila mendapati anaknya mendapatkan 
perlakuan khusus dimana selama ini mendapatkan konotasi negatif, yang pada 
akhirnya anak tidak mendapatkan perlakuan khusus sesuai apa yang dibutuhkan. 
Di sisi lain faktor ekonomi yang rendah juga menjadi kendala tersendiri bagi 
orang tua yang ingin memeriksakan anaknya ke dokter (neorolog) ataupun ke 
psikolog untuk mendiagnosis anaknya. 
Aphroditta (2012) menyatakan pengetahuan tentang disleksia itu sendiri menjadi  
penting  sebelum  memberikan  penanganan  yang  tepat,  karena  anak dengan  
disleksia  hanya  membutuhkan  perlakuan  yang  tepat  dan  penggalian potensi 
lain yang tersimpan di samping kekurangannya. Setelah mengetahui karakteristik 
anak dengan disleksia maka tugas pertama yang seharusnya dilakukan oleh orang 
tua, guru ataupun praktisi pendidikan adalah menentukan metode pembelajaran 
tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dari anak tersebut. 
Metode Fernald menurut Abdurrahman (1999)  adalah suatu metode pengajaran 
membaca multisensori yang sering dikenal sebagai metode VAKT (visual,  
auditory,  kinesthetic,  and  tactile).  Metode  ini  menggunakan  materi bacaan 
yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan oleh anak, dan tiap kata diajarkan 
secara utuh. metode Fernald memanfaatkan sebagian besar potensi inderawi anak 
disleksia untuk membantunya memahami kata-kata yang dia tidak ketahui  
kemudian  mampu  untuk  membacanya.  Metode  ini  memiliki  empat tahapan 
proses pembelajaran yang dimulai dari melihat tulisan kata-kata yang dibuat 
sedemikian rupa sesuai dengan kreativitas guru atau orang tua, dalam tahap 
pertama ini berhubungan dengan aspek visual. Kemudian pada tahap kedua dan 
ketiga si anak menelusuri tulisan-tulisan (tactile) tersebut dengan jarinya, dengan 
catatan tulisan yang dibuat adalah tulisan yang timbul. Sedangkan pada tahap 
terakhir anak menuliskan kembali (kinesthetic) kemudian mengucapkan apa yang 
telah dia tuliskan sendiri. Metode Fernald merupakan metode untuk membantu 





Penggunaan metode Fernald pernah digunakan oleh Merdekawati (2014) Dalam 
penelitian studi kasusnya, penggunaan metode Fernald untuk memberi perlakuan 
kepada kedua subjek dengan empat tahapan. Tahapan pertama didasarkan pada 
hasil identifikasi masalah  dan  diagnosis.  Selanjutnya  pada  tahapan  kedua,  
ketiga  dan  keempat adalah langkah-langkah perlakuan yang disesuaikan dengan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Hasilnya adalah metode  Fernald  
yang  diterapkan  dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca subjek setelah 
mengalami beberapa perlakuan. Dalam penelitian tersebut tidak menyebutkan 
subjek sebagai anak dengan disleksia, hanya menyebutkan subyek adalah anak 
kelas 1 SD yang mengalami kesulitan membaca berat. Penelitian yang sama juga 
dilakukan oleh Putri (2014) dengan menggunakan metode Fernald untuk subjek 
tunggal dengan kesulitan membaca dimana hasilnya metode tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan membaca subjek. Maka merujuk pada hasil penelitian 
tersebut peneliti ingin mengaplikasikan metode Fernald untuk memberi perlakuan 
kepada anak dengan kesulitan membaca atau disleksia dengan menyesuaikan 
karakteristik yang ada. Metode Fernald dipilih oleh peneliti karena adanya  
beberapa  kelebihan,  di  antaranya  metode  ini  menurut  peneliti  cukup ringkas 
karena hanya menggunakan media sederhana yang alatnya mudah dan murah 
didapatkan  serta  bisa  dikreasikan  sesuai  dengan  kreativitas  orang  yang 
mengaplikasikan. Selain itu metode ini mudah untuk diterapkan oleh guru umum 
ataupun orang tua dari  berbagai  latar belakang  karena pada dasarnya  metode 
hanya membutuhkan ketelatenan tanpa harus berbekal keterampilan tertentu. 
Metode Fernald yang pernah digunakan untuk penelitian subjek tunggal oleh Putri 
(2014) dimana efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak 
berkesulitan membaca juga merupakan pertimbangan bagi peneliti.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 
disleksia, dengan menggunakan metode Fernald yang diharapkan mampu secara 
efektif meningkatkan kemampuan membaca dalam waktu yang relatif singkat.  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa wawasan tentang 
penanganan terhadap anak disleksia dan menjadi referensi untuk penelitian- 
penelitian selanjutnya. Sedangkan  secara  praktis  peneliti berharap penelitian ini 
dapat diterapkan oleh orang tua dan guru ketika mendapati anak yang mengalami 
kesulitan belajar yang memiliki karakteristik sama dengan anak disleksia, serta 





Kata disleksia diambil dari Bahasa Yunani, Dys (yang berarti “sulit dalam…”) 
dan Lex  (berasal  dari  Legein,  yang  artinya  berbicara).  Jadi  disleksia  dapat 
diartikan kesulitan yang berhubungan dengan kata atau simbol-simbol tulis. 
Masalah  yang  muncul  adalah  anak  mengalami  kesulitan  dalam  membaca, 
mengeja,  menulis,  berbicara,  dan  mendengar.  Disleksia  adalah  salah   satu 
kelompok kesulitan belajar spesifik. Disleksia bukanlah penyakit, disleksia tidak 
memiliki obat.   Disleksia   merupakan   kesulitan   belajar   yang   paling   sering 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) digital, dijelaskan bahwa anak  
disleksia   adalah   anak   yang   menderita   gangguan   pada   penglihatan   dan 
pendengaran yang disebabkan oleh kelainan saraf pada otak sehingga anak 
mengalami kesulitan membaca. 
Sedangkan menurut Aphroditta (2012) disleksia adalah suatu kondisi yang 
menyebabkan masalah dalam persepsi, terutama yang mempengaruhi kemampuan 
membaca. Disleksia mempengaruhi 1 dari setiap 10 orang. Kebanyakan orang 
dewasa dengan disleksia tidak tahu bahwa mereka memilikinya, mereka tidak 
pernah diuji atau didiagnosis. Disleksia merupakan kelainan neurobiologis dan 
ditandai dengan kesulitan mengenali kata dengan tepat atau akurat dalam 
pengejaan dan dalam kemampuan mengode simbol. 
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa disleksia adalah suatu kondisi yang 
menyebabkan   seseorang   mengalami   kesulitan   membaca,    yaitu   kesulitan 
mengenali huruf, frase, dan kata dengan tepat yang disebabkan adanya gangguan 




Para orang tua ataupun guru sebenarnya tidak terlalu sulit untuk mengetahui ciri- 
ciri anak dengan disleksia apabila melakukan pendampingan yang intim terhadap 
proses  belajar  mereka.  Menurut  Aprhoditta  (2012),  ciri-ciri  disleksia  bisa 
dideteksi sejak anak berusia dini, misalnya pada usia pra-sekolah atau sekolah 
dasar, dengan memerhatikan beberapa ciri berikut ini : (1) Anak mengalami 
kesulitan berbicara serta mengucapkan kata-kata panjang secara benar (2) 
Kesulitan mempelajari susunan alfabet, mengurutkan hari dalam seminggu, serta 
mengenali warna, bentuk, dan angka (3) Kesulitan mengenali dan melafalkan 
bunyi huruf (4) Tidak mampu membaca dan menuliskan namanya sendiri (5)  
kesulitan dalam mengeja kata atau suku kata (6) Tidak bisa membedakan antara 
kanan dan kiri (7) Sering menulis huruf atau angka secara terbalik (8) Menemui 
kesulitan dalam pelajaran berhitung (9) Kesulitan mengikuti instruksi yang terdiri 
atas beberapa langkah. 
Sedangkan menurut Le Fanu (dalam Putri, 2012) ciri-ciri anak dengan disleksia 
kemungkinan akan melakukan hal-hal sebagai berikut : (1) Menuliskan huruf- 
huruf dengan urutan yang salah dalam sebuah kata (2) Tidak menuliskan sejumlah 
huruf-huruf dalam kata-kata yang ingin ia tulis (3) Menambahkan huruf-huruf 
pada kata-kata yang ia tulis (4) Mengganti satu huruf dengan huruf lainnya, 
sekalipun bunyi huruf-huruf tersebut tidak sama (5) Menuliskan sederetan huruf 
yang tidak dimiliki hubungan sama sekali dengan bunyi kata-kata yang ingin ia 
tuliskan (6) Mengabaikan tanda-tanda baca yang terdapat dalam teks-teks yang 
sedang ia baca. 
Anak dengan disleksia dengan ciri-ciri di atas biasanya dalam proses belajarnya di 
sekolah akan memberikan dampak nilai akademik yang di bawah standar ataupun 
sering kali terlambat dalam hal pelajaran. Berbeda dengan gangguan belajar biasa, 
kesulitan mengeja atau melafalkan kata pada penyandang disleksia bukan 




yang dialami individu dengan IQ normal atau bahkan di atas rata-rata. Disleksia 
biasanya diketahui pada usia 7 tahun, ditandai dengan merosotnya prestasi belajar. 
Padahal dampaknya bisa dikurangi jika dideteksi pada usia pra-sekolah, saat anak 
belum mulai belajar membaca. 
Dari ciri-ciri di atas dapat dikatakan oleh peneliti bahwa pada dasarnya anak bisa 
dikatakan disleksia ketika terjadi ketidaksesuaian dari apa yang diucapkan dengan 
apa yang terlihat secara umum atau terlihat oleh orang yang tidak mengalami 
disleksia, kemudian adanya ketidaksesuaian dalam menuliskan sesuatu dengan 




Menurut Aphroditta (2012) ada berbagai jenis disleksia atau kesulitan belajar 
yang mempengaruhi kemampuan membaca dan ejaan anak, faktor pembeda sulit 
ditemukan karena terletak di dalam otak anak atau sistem saraf pusat. Adapun 
jenis-jenis anak disleksia sebagai berikut : (1) Trauma Disleksia merupakan hasil 
dari beberapa jenis cedera otak atau trauma, terutama untuk daerah yang 
menguasai kemampuan untuk membaca dan menulis. Jenis disleksia ini adalah 
kondisi permanen dan tidak terlihat sering karena hanya bisa terjadi dari luka 
kepala yang parah (2) Disleksia Primer disebabkan oleh kerusakan pada sisi kiri 
otak (Cerebal Cortex) dan tidak dapat diperbaiki dengan bertambahnya usia. Pada 
jenis ini merupakan kondisi herediter yang lebih banyak dialami oleh anak laki-
laki dibandingkan perempuan. Mereka yang menderita disleksia primer tidak bisa 
membaca sampai melampaui tingkat kelas empat, dan bahkan terus berjuang 
dengan membaca, menulis, dan ejaan saat dewasa (3) Disleksia Sekunder atau 
Perkembangan  disebabkan  karena  pembangunan  hormonal,  kekurangan  gizi 
selama awal perkembangan janin, penyalahgunaan, atau mengabaikan selama 
tahun-tahun awal (4) Disleksia Visual adalah kesulitan belajar yang bersumber 
dari pertumbuhan terlambat pada mata dan fungsi otak yang mentransmisikan 
informasi dari mata ke otak (5) Fonologi atau Dileksia Auditori adalah 
ketidakmampuan belajar, menyebabkan penyandang disleksia ini mengalami 




Sesuai dengan namanya, Grace M. Fernald mendirikan UCLA’s Clinic School 
untuk siswa berkesulitan belajar dalam tingkat yang cukup berat, seperti disleksia 
dan bagi anak yang termasuk kedalam kelompok lambat belajar. Menurut Jumaris 
(2007), Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajaran membaca 
multisensoris yang sering dikenal sebagai metode VAKT ( Visual, Auditory, 
Kinesthetic, Tactile). Metode ini menggunakan materi bacaan yang dipilih dari 
kata-kata yang diucapkan oleh anak, dan tiap kata diajarkan secara utuh. Secara 
praktis metode ini memiliki empat tahapan dimana setiap tahapannya orang yang 
mengaplikasikan metode ini mengoptimalisasi hampir seluruh fungsi indera anak 




Prosedur Penggunaan Metode Fernald 
 
Menurut Abdurahman (1999) metode Fernald merupakan pendekatan 
multisensoris untuk mengajar membaca, menulis dan mengeja. Secara singkat, 
langkah-langkahnya sebagai berikut : (1) Anak diberitahukan bahwa mereka akan 
mempelajari kata-kata dan didorong untuk memilih sendiri kata yang ingin 
dipelajari (2) Guru menulis kata yang dipilih oleh anak di atas selembar kertas 
berukuran 4 x 10 inci. Ketika anak memperhatikan tulisan tersebut, guru 
membacakan secara oral (3) Anak menelusuri bentuk kata dengan jarinya, 
mengucapkan kata tersebut berulang kali, kemudian menuliskan di kertas lain 
sambil mengucapnya pula   (4) Selanjutnya anak menuliskan kata tersebut dari 
ingatannya, tanpa melihat tulisan aslinya. Jika anak dapat melakukannya, tambah 
dengan kata lain dengan mengikuti prosedur yang sama dengan sebelumnya. Jika 
anak juga berhasil, simpan hasil tulisan anak ke dalam kotak. Jika kata-kata 
tersebut sudah cukup banyak, selanjutnya dapat disusun menjadi suatu cerita (5) 
Pada tahap terakhir, anak tidak lagi menelusuri bentuk kata dengan jarinya. Anak 
hanya dapat melihat kata yang ditulis oleh guru, mengucapkan kata tersebut, dan 
kemudian menulisnya. Selanjutnya, anak hanya melihat kata yang paling akhir, 
hanya dengan melihat saja. 
Sedangkan menurut Yusuf (2003) empat tahapan metode Fernald sebagai berikut : 
(1) Tahap 1, anak memilih kata yang akan dipelajarinya, guru menuliskannya 
besar-besar. Anak kemudian menelusuri kata dengan jarinya. Sambil menelusuri, 
anak mengucapkan kata itu keras-keras. Di samping itu, anak juga melihat kata 
dan mendengarkan suaranya sendiri saat membaca. Jika anak membuat kesalahan, 
ia harus mengulanginya dari depan lagi. Jika sudah benar, kata itu akan disimpan 
dalam bank kata anak. Anak dapat membuat cerita dari kata yang sudah 
dikuasainya (2) Tahap 2, anak tidak lagi menelusuri kata. Ia belajar dengan 
melihat kata yang ditulis guru, mengucapkannya, dan menyalinnya. Anak terus 
didorong menyusun cerita dan mempertahankan bank kata (3) Tahap 3, guru tidak 
lagi harus menulis kata. Anak belajar membaca dari kata-kata atau kalimat yang 
sudah dicetak. Ia melihat kata, mengucapkannya, dan menyalinnya. Guru harus 
memantau apakah semua kata masih diingatnya (4) Tahap 4,anak sudah mampu 
mengenal kata-kata baru dengan membandingkannya dengan kata-kata yang 
sudah dipelajarinya. Anak dapat dimotivasi untuk memperluas materi bacaan. 
Dengan demikian maka peneliti berpendapat bahwa dalam prosedur penerapan 
metode Fernald yang terpenting adalah kaidah tentang optimalisasi fungsi indera 
sehingga dapat memudahkan dalam membaca, serta runtutan yang memperhatikan 
progress report dalam setiap sesi pelaksanaan perlakuan. Peneliti berpendapat 
bahwa orang yang menerapkan metode ini yaitu orang tua, guru atau siapa pun, 
boleh untuk membuat desain se-kreatif mungkin dengan syarat tetap sesuai 











Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) digital, “kemampuan” berarti 
kesanggupan; kecakapan; kekuatan. Sedangkan “membaca” berarti melihat serta 
memahami  isi  dari  apa  yang  tertulis.  Maka  “kemampuan  membaca”  dapat 
diartikan kesanggupan atau kecakapan seseorang yang dalam konteks penelitian 
ini adalah anak-anak untuk melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. 
Sedangkan menurut Pertiwi dan Sugiyanto (2015) kemampuan membaca 
didefinisikan sebagai suatu kesanggupan untuk menerjemahkan simbol-simbol 
visual ke dalam suara serta mengubahnya menjadi suatu yang memiliki makna 
melalui proses kognitif berdasarkan pengalaman yang didapat sebelumnya. 
 
Tahap-tahap Perkembangan Membaca 
 
Menurut Goodchild (dalam Ester, 2009) ada enam kategori tahap perkembangan 
membaca, antara lain : (1) Bayi (0-15 bulan), kelompok usia ini menyukai buku 
yang dipenuhi dengan gambar-gambar yang jelas dan besar (2) Balita (13 bulan-3 
tahun), anak-Anak usia ini senang mempunyai buku yang dapat mereka sentuh 
dan rasakan. Mereka senang jika mampu membolak-balik halaman dan 
“membaca” buku itu sendiri dengan tenang. Mereka sudah mulai mempelajari 
bahwa cerita mempunyai awal dan akhir. Mereka senang mendengarkan dan 
berperan serta dalam sajak anak-anak dan lagu anak-anak (3) Prasekolah (2,5 – 5 
tahun), pada tahap ini imajinasi anak mulai berkembang dan maju. Mereka mulai 
mampu mengurutkan cerita-cerita sederhana dengan benar (4) pembaca Pemula 
(4-6 tahun), pada usia ini anak menjadi bersemangat untuk mulai mengartikan 
kata-kata dan kalimat-kalimat yang mereka lihat (5) Menjadi Mandiri (5,5 – 6,5 
tahun), pada tahap ini anak sudah mempunyai fondasi untuk mulai mengambil 
lebih  banyak  risiko  dengan  kegiatan  membaca  mereka.  Kecepatan  membaca 
mulai meningkat serta mampu membaca untuk  menangkap  arti (6) Kefasihan 
Awal (6- 8 tahun), pada tahap ini anak belum mempunyai keahlian dan 
perbendaharaan kata yang cukup untuk disebut pembaca yang benar-benar fasih. 
Namun, pada tahap ini pola membaca akan memastikan perkembangan membaca 
yang berhasil. 
Berdasarkan pada tahapan perkembangan membaca di atas maka dapat diketahui 
anak pada umur 6-8 akan diketahui perkembangan pola membaca yang optimal. 
Hal tersebut tentunya relevan dengan subjek penelitian yang kebetulan berumur 
7,5 tahun, tentunya hal tersebut cukup menunjang sebagai tinjauan teoritis. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca menurut 
Akhadiah (1991) di antaranya adalah : (1) Motivasi merupakan faktor yang cukup 
besar pengaruhnya terhadap kemampuan membaca. Motivasi untuk membaca 




Lingkungan Keluarga, pembicaraan orang tua serta anggota keluarga lainnya di 
rumah akan mempengaruhi kemampuan anak dalam membaca (3) Bahan bacaan 
akan mempengaruhi seseorang dalam minat maupun kemampuan memahaminya. 
Bahan bacaan yang terlalu sulit untuk seseorang akhirnya akan mematahkan 







Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan skor kemampuan 
membaca pada subjek yang mendapat pengajaran membaca sebelum dan sesudah 







Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan single-subject design yaitu desain yang menggunakan subjek 
tunggal yang diberikan perlakuan;  dan  selanjutnya dilakukan  observasi terhadap 
hasilnya. Menurut Sugiyono, pengujian hipotesis deskriptif (satu sampel) pada 
dasarnya   merupakan   proses   pengujian   generalisasi   hasil   penelitian   yang 
didasarkan pada satu sampel. Kesimpulan yang dihasilkan nanti adalah apakah 
hipotesis  yang diuji itu dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian ini variabel 
penelitiannya bersifat mandiri, oleh karena itu hipotesis penelitian tidak dalam 
bentuk perbandingan ataupun hubungan antar dua variabel atau lebih.  
Menurut Sunanto, Takeuchi & Nakata (2005) desain A-B-A merupakan 
pengembangan dari desain A-B. Desain A-B-A ini telah menunjukkan adanya 
hubungan sebab akibat antara variabel terikat dengan variabel bebas. Pada desain 
A-B-A ini terjadi pengulangan fase/kondisi baseline. Subjek tunggal banyak 
dipresentasikan dalam bentuk grafik, khususnya grafik garis yang 
















Gambar 1. Desain Penelitian  
 
Keterangan: A1 adalah baseline 1 yaitu kondisi dimana pengukuran target 
behavioral dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun; 
B adalah kondisi eksperimen yaitu ketika subjek telah diberikan intervensi; 
sedangkan A2 adalah baseline 2 yaitu pengukuran setelah mendapatkan intervensi 




Subjek dalam penelitian ini adalah subjek A yang merupakan anak laki-laki 
berumur 7 tahun yang duduk di bangku kelas 1 Sekolah Dasar. Subjek merupakan 
anak dengan karakteristik yang memenuhi indikator anak dengan disleksia. 
Karakteristik tersebut antara lain adalah: (1) Mengalami kesulitan berbicara serta 
mengucapkan kata-kata panjang secara benar, (2) kesulitan mempelajari susunan 
alfabet ataupun pengucapan diftong, (3) kesulitan mengenali dan melafalkan 
bunyi huruf, (4)  kesulitan dalam mengeja kata atau suku kata, (5)  tidak bisa 
membedakan antara kanan dan kiri (6) sering menulis huruf atau angka secara 
terbalik, (7) menemui kesulitan dalam pelajaran berhitung (8) kesulitan mengikuti 
instruksi yang terdiri atas beberapa langkah. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel X/bebas (independent) 
dan variabel Y/terikat (dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat (dependen). 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah metode Fernald yaitu suatu metode 
pembelajaran yang mengoptimalkan kemampuan Visual, Auditory, Tacticle, dan 
Kinesthetic yaitu yang meliputi kemampuan indera pendengaran, penglihatan dan 
peraba pada anak. Dalam pelaksanaannya, pertama kali subjek diminta untuk 
melihat kata yang telah ditulis dengan pensil warna oleh peneliti; kemudian 
mendengar apa yang dibacakan oleh peneliti secara berulang-ulang minimal 3 
kali; selanjutnya subjek meraba pada permukaan kertas yang tertulis oleh kata 
yang akan dibaca oleh peneliti; dan terakhir subjek menuliskan kembali apa yang 
telah dilihat, didengar dan dirabanya pada selembar kertas, kemudian diakhiri 
dengan subjek membacakan apa yang telah dia tuliskan. 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca pada anak 










kemampuan membaca 10 kata yang terdiri dari huruf-huruf yang sukar dibaca 
oleh subjek selama proses asesmen, yaitu (1) Permusyawaratan, (2) 
kewarganegaraan, (3) masyarakat, (4) menggonggong, (5) mendengarkan, (6) 
khawatir, (7) persaudaraan, (8) menyerupai, (9) membimbing, (10) 
menyianyiakan. Kemudian akan diukur melalui tes membaca 10 kata tersebut.  
Adapun data penelitian yang diperoleh dari instrumen penelitian menggunakan 
observasi. Observasi dilakukan selama 7 kali pertemuan dengan subjek bertempat 
di rumah subjek. Observasi partisipan aktif dilakukan untuk mengetahui secara 
cermat kesulitan seperti apa yang dialami oleh subjek. Kemudian mencatat dan 
menjadikan hasil observasi sebagai rujukan pembuatan item soal tes dalam 
penerapan metode Fernald. Validitas dan reliabilitas  alat  ukur diketahui melalui 
hasil analisis visual. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur penelitian yang dilakukan pertama kali adalah dengan observasi. 
Observasi dilakukan selama 7 kali yang dilakukan pada 15, 21, 22, 23, 28, 29 
dan 30 Oktober 2016. Observasi dilakukan di rumah subjek dengan durasi kurang 
lebih 40 menit yang bertujuan mengetahui kemampuan membaca dari subjek. 
Secara lebih spesifik yaitu untuk mengetahui beberapa huruf, suku kata atau 
diftong yang sering salah dibaca oleh subjek melalui kegiatan tes membaca 
buku pelajaran subjek.   Setelah   dilakukan observasi kemudian dilakukan 
wawancara kepada guru  subjek  di sekolah tentang kemampuan membaca 
subjek pada 21 Nopember 2016 untuk mengetahui kondisi belajar subjek secara 
umum dan kemampuan membaca subjek secara khusus. 
Setelah observasi dan wawancara kemudian dilakukan intervensi yang terdiri 
dari 3 tahapan yang dilakukan pada bulan Desember 2016 yang bertempat di 
rumah subjek. Tahap pertama adalah tes membaca kata-kata yang telah disusun 
berdasarkan hasil observasi dimana terdapat kata-kata yang terdiri dari huruf atau 
diftong yang sukar dibaca subjek, misalnya s-z, b-d, u-v, n-m, sy-ng-ny, ai-iu-ia, 
dll. Pada tahap pertama tidak diberikan perlakuan yang menggunakan metode  
Fernald melainkan hanya diminta membaca kata-kata mulai dari nomer 1-10, 
kemudian peneliti memberikan skor kata-kata yang telah dibacakan berdasarkan 
benar salahnya pengucapan  Tahap kedua adalah tes yang dilakukan serupa 
dengan tes yang dilakukan pada tahap pertama namun pada tahap ini pemberian 





Tabel 1. Prosedur Intervensi metode Fernald  
Aspek               Prosedur Pengaplikasian 
Visual Peneliti menuliskan satu kata yaitu kata nomor 1 terlebih dahulu 
(sampai nomor selanjutnya) pada selembar kertas kosong 
menggunakan pensil warna dimana cara menulisnya adalah 
menggunakan huruf kapital dengan ukuran huruf yang jelas dan 
besar dengan ukuran 2-3cm, kemudian subjek diminta untuk 
melihat dan memperhatikan tulisan tersebut beberapa saat sampai 
subjek  benar-benar  yakin  telah  melihat  dan  memperhatikan 
setiap huruf dalam kata tersebut (1-3menit). 
Auditory             Setelah  subjek  melihat  dan  memperhatikan   kata  pertama, 
kemudian peneliti membacakan kata yang telah dilihat subjek 
dengan nyaring beberapa kali minimal 3 kali dengan intonasi dan 
artikulasi yang jelas. 
Tactile                Kemudian  setelah  peneliti  membacakan  kata  pertama  untuk 
didengar subjek, selanjutnya peneliti meminta subjek untuk meraba 
satu per satu huruf dalam kata tersebut sembari membayangkan 
bentuknya, pada tahap ini minimal dilakukan 1 kali. 
Kinethetic         Tahap terakhir adalah, peneliti meminta agar subjek menuliskan 
kata pertama yaitu kata yang telah dia lihat, dengar dan raba pada 
selembar kertas. Setelah ditulis, peneliti meminta subjek 
membacakan apa yang telah subjek tulis. Pada saat itulah observasi 
(skoring) dilakukan. 
*setelah kata yang pertama selesai, dilanjutkan kata yang kedua 
dan seterusnya sampai kata ke-10. 
 
 
Kemudian pada tahap terakhir, tahap ketiga dilakukan tes seperti pada tahap 
pertama yaitu diminta untuk membaca tanpa dengan penerapan metode Fernald. 
Setelah pelaksanaan perlakuan dilakukan, peneliti menggunakan teknik statistik 
deskriptif komparatif untuk menganalisa data secara kuantitatif dengan 
membandingkan hasil tes di setiap tahapnya.  
Pada penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan statistik deskriptif 




Setelah intervensi pertama dilakukan, yaitu dengan memberikan kuis 10 kata yang 
dilakukan secara natural tanpa metode apapun, yang artinya subjek hanya diminta 






Kondisi Baseline (A1) 
 
Kondisi Baseline adalah kondisi dimana pengukuran target behavior atau dalam 
penelitian ini adalah kemampuan membaca dilakukan pada keadaan natural 
sebelum diberikan intervensi apapun.  
Data pada kondisi ini diperoleh dari pengamatan kemampuan membaca subjek 
selama 6 kali sebelum dilakukan intervensi menggunakan metode Fernald, adapun 
grafiknya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.  Kondisi baseline  
 
Pada pertemuan ke-1 subjek hanya mampu membaca dengan benar/sempurna 3 
dari 10 kata keseluruhan yaitu pada kata nomor 5, 7, dan 9. Pada pertemuan ke-2 
subjek juga hanya mampu membaca dengan benar/sempurna 3 nomor yaitu 
nomor 4, 7, dan  9.  Kemudian  pada pertemuan ke-3  sampai  pertemuan ke-6  
subjek  secara konsisten hanya bisa menjawab 4 nomor yaitu pada nomor yang 
sama (4, 5, 7, 9). Dari baseline pertama dapat diketahui bahwa masih ada 6 
kata/nomor yang masih belum mampu dibaca oleh subjek dengan sempurna yaitu 
pada nomor 1,2,3,6,8,10. Dimana pada kata-kata di nomor tersebut terdapat dobel 
konsonan “NY”, “SY”, “KH” dan dobel vokal “AA” serta diftong “AI” dan “IA” 
yang sukar dibaca oleh subjek. 
Setelah melakukan intervensi tahap pertama tanpa menggunakan metode Fernald, 
kemudian intervensi dilakukan dengan menerapkan metode Fernald, dimana 
hasilnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Kondisi Eksperimen 
Kondisi eksperimen adalah kondisi dimana suatu intervensi telah diberikan dan 
target behavior diukur pada kondisi tersebut. 
Berbeda dengan intervensi sebelumnya, ketika menerapkan metode Fernald hanya 
memerlukan pertemuan sebanyak 5 kali karena pada pertemuan tersebut sudah 
didapatkan konsistensi hasil selama 4 kali berturut-turut. Hasilnya sebagai berikut:  
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Gambar 3. Kondisi intervensi 
Pada intervensi ke-1 skor yang didapatkan oleh subjek naik signifikan yaitu 
memperoleh skor 8. Kemudian pada intervensi ke-2 sampai ke-5 subjek 
mendapatkan skor 9, dimana subjek secara konsisten gagal menjawab kata nomer 
10 yang terdiri dari konsonan “NY” dan diftong “IA” yang tersusun dalam 1 kata. 
 
Kondisi Baseline 2 (A1) 
 
Pada Baseline ke-2 ini peneliti kembali melakukan pengujian dengan tes 
membaca tanpa menggunakan metode Fernald selama 4 kali pertemuan. 
Gambar 4. Kondisi baseline 2   
 
Pada pelaksanaan intervensi pertemuan pertama subjek sudah menunjukan 
peningkatan kemampuan membaca 10 kata secara signifikan, subjek hanya gagal 
membaca 2 nomor yaitu pada kata nomor 3 dan 6 saja. Kemudian pada 
pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-5 subjek mampu membaca dengan 
sempurna 9 nomor dan hanya tersisa 1 nomor yang belum mampu dibaca dengan 
sempurna yaitu pada nomor 10. Dimana kata pada nomor 10 tersebut adalah kata 
yang terdiri dari dobel konsonan “NY” dan diftong “IA”. Untuk perbandingan 
hasil data Baseline 1, Intervensi, dan Baseline 2 kemampuan dalam membaca 
kata benda dapat digambarkan pada tabel dan sebuah grafik berikut: 
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Gambar 5. Perbandingan hasil data baseline 1, intervensi, dan baseline 2.   
 
Analisis Kondisi Dalam  
 
Kondisi yang akan dianalisis yaitu kondisi baseline sebelum diberikan intervensi 
(A1), kondisi intervensi (B), dan kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan 
intervensi (A2). Komponen analisis dalam kondisi adalah: 
Secara lebih jelas bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Visual Analisis Dalam Kondisi Kemampuan 
Membaca 10 Kata 
 


















0% 80% 100% 
4. Jejak Data 
 
(+) (+) (=) 
5. Level Stabilitas 
dan Rentang 
 
3-4 8-9 9 
6. Perubahan 
Level 
4– 3 (+1) 9– 8(+1) 9 – 9 (0) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui kecenderungan arah dari baseline I yang 
stabil sehingga intervensi dapat dilakukan. Selain itu hasil intervensi dan baseline 
II juga menunjukan data yang stabil. 
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Menentukan Antar  Kondisi  
Adapun komponen analisis antar kondisi baseline (A) dan intervensi (B) dalam 
efektivitas Fernald dalam meningkatkan kemampuan membaca bisa dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Visual Analisis Antar Kondisi Kemampuan 
Membaca 10 kata  
 
Kondisi A1:B B:A2 
1. Jumlah Variabel 
 
1 1 




(+)     (+) 
 
(+)         (+) 
3. Perubahan Stabililitas  
 
Variabel- Variabel Variabel- 
Variabel 
4. Perubahan Level 
 
8- 4 
( 4 ) 
 
9- 9  
(0 ) 





Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti dapat diterima karena adanya peningkatan skor yang terjadi sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi menggunakan metode Fernald. 
Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis peneliti 
dalam penelitian ini diterima, yaitu ada peningkatan kemampuan membaca (10 




Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca anak 
dengan disleksia melalui penerapan metode Fernald. Hal ini ditunjukan dengan 
meningkatnya skor kemampuan membaca 10 kata dari baseline pertama dan 
sesudah diberikan perlakuan menggunakan metode Fernald.   
Pada tahap baseline pertama dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dimana setiap 
pertemuan peneliti memberikan tes membaca 10 kata. Setiap pertemuan pada 
tahap baseline 1 dilakukan dengan tes membaca 10 kata yang dilakukan 1 kali tes 
membaca. Baseline merupakan kondisi dimana pengukuran target yang diinginkan 
dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun. Pada 
pertemuan ke-1 dan ke-2 subjek hanya mampu menjawab 3 dari dari 10 kata. Pada 
pertemuan tersebut subjek dikatakan gagal membaca 7 dari 10 kata karena subjek 
tidak mampu membaca dengan artikulasi beberapa huruf dan diftong dengan jelas. 
Sedangkan pada  pertemuan ke-3 sampai pertemuan ke-6 subjek hanya mampu 





Peneliti menghentikan baseline pada pertemuan ke-6 karena data yang diperoleh 
telah stabil sehingga peneliti bisa melanjutkan ke tahap intervensi. Menurut 
Sunanto (2005) panjang baseline secara umum bisa diberikan 2-5 poin 
(pertemuan) atau menambah sampai pada tingkat kestabilan tertentu. Dalam 
pelaksanaan pengambilan data baseline juga harus diperhitungkan masalah-
masalah non-teknis yang berhubungan dengan kondisi subjek seperti kesehatan, 
kebugaran yaitu apakah subjek dalam kondisi capek atau tidak, juga harus 
memperhatikan mood subjek, karena semua hal itu bisa memungkinkan 
berpengaruh terhadap hasil tes. 
Pada tahap intervensi peneliti melakukan sebanyak 5 kali intervensi menggunakan 
metode Fernald, dimana hasilnya menunjukan peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu pada intervensi ke-1 subjek mendapatkan skor 8 dan pada intervensi ke-2 
sampai ke-5 subjek mendapatkan skor 9. Seperti halnya penelitian sebelumnya 
oleh Putri (2014) intervensi dihentikan ketika subjek telah mendapatkan  trend 
yang konsisten selama 3 kali berturut-turut.  
Pada baseline kedua yaitu kondisi natural setelah dilakukannya intervensi, peneliti 
melakukan pengambilan data dengan melakukan tes membaca 10 kata tanpa 
memberikan metode intervensi sebanyak 4 kali yang hasilnya subjek secara 
konsisten mendapatkan skor 9 dengan 1 kata yang salah pada nomor yang sama. 
Pada tahap baseline kedua juga penting menurut peniliti memberikan jeda waktu 
(hari) setelah pelaksanaan intervensi, hal tersebut bisa meminimalkan 
kemungkinan subjek telah hafal dengan soal tes. 
Metode Fernald yang diterapkan oleh peneliti adalah metode yang berusaha untuk 
mengoptimalkan seluruh kemampuan indera subjek agar membantu meningkatkan 
kemampuan membacanya. Jumaris (2007) mengemukakan bahwa Fernald’s 
method atau metode Fernald dikembangkan pada tahun 1943 oleh Grace M. 
Fernald ia mendirikan UCLA’s Clinic School untuk siswa berkesulitan belajar 
dalam tingkat yang cukup berat, seperti disleksia dan bagi anak yang termasuk ke 
dalam kelompok lambat belajar. Sampai akhir hayatnya di tahun 1950 ia telah 
banyak memberikan kontribusinya terhadap penanggulangan kesulitan membaca 
yang ditekankan pada penggabungan pendekatan visual, auditory, kinesthetic dan 
tictile (VATK Approach). Berdasarkan teori di atas peneliti juga menggunakan 
pendekatan visual, auditory, kinesthetic dan tictile (VATK) atau metode Fernald 
dalam membantu meningkatkan kemampuan membaca 10 kata bagi anak dengan 
kecenderungan disleksia. 
Metode Fernald dianggap mampu meningkatnya kemampuan membaca subjek 
karena dalam praktiknya peneliti mampu untuk mengoptimalkan hampir seluruh 
panca indera. Artinya adalah apabila seseorang memiliki kelemahan pada salah 
satu inderanya untuk memberikan sensor kepada otak dalam aktifitas membaca, 
tentunya ada indera yang lain yang memiliki kelebihan. Hal tersebut yang menjadi 
kelebihan dalam penerapan metode Fernald karena melibatkan hampir seluruh alat 
indera dalam pelaksanaannya.  Dalam penelitian ini, menurut pengakuan orang 
tuanya, subjek mengalami gangguan penglihatan atau low vision yang beberapa 
kali telah diperiksakan ke dokter mata meskipun sampai saat ini subjek terlihat 
belum menggunakan kacamata dalam aktifitas kesehariannya. Maka apabila 




kemudian dia mulai membaca, dalam metode Fernald peneliti mencoba untuk 
mengoptimalkan alat indera yang lain terutama telinga dan kulit. Karena upaya 
intervensi yang menyeluruh dan tepat bagi anak disleksia dapat membantu 
meningkatkan kemampuannya (Hornsta, 2010) 
Adanya peningkatan kemampuan membaca pada subjek setelah diberikan 
intervensi menggunakan metode Fernald menunjukkan bahwa pemberian 
perlakuan khusus berupa stimulasi alat indera yang dilakukan secara terus 
menerus kepada subjek yang mengalami disleksia mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan membacanya. Hal ini seperti diungkapkan oleh Santrock (2008), 
terapan perilaku adalah penerapan prinsip pengkondisian operan untuk mengubah 
perilaku manusia. Ada tiga perilaku terapan yang penting dalam bidang 
pendidikan yaitu : 1) meningkatkan perilaku yang diinginkan, 2) menggunakan 
dorongan dan pembentukan, 3) dan mengurangi perilaku yang tidak diharapkan. 
Lebih lanjut Santrock (2008), mengemukakan strategi untuk meningkatkan 
perilaku anak yang diharapkan yaitu 1) memilih penguat yang efektif, 2) membuat 
penguatan bersifat terus menerus dan tepat waktu, 3) memilih jadwal penguatan 
yang terbaik, 4) menggunakan penguatan negatif secara efektif. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, memberikan intervensi dengan metode 
Fernald kemampuan membaca kata 10 kata dapat ditingkatkan. Hal ini terbukti 
setelah data dianalisis menggunakan analisis visual yang telah dibuat berdasarkan 
pengolahan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa metode Fernald efektif 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca subjek.  Hasil penelitian ini 
dapat dipertanggung jawabkan karena kesimpulan diperoleh dari grafik statistik 
yang setiap kali pertemuan selalu dicatat.  
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah jumlah kondisi 
intervensi yang relatif sedikit yaitu 5 kali kondisi intervensi, meskipun peneliti 
memiliki alasan bahwa 5 kali perlakuan tersebut berdasarkan pertimbangan waktu 
dan kondisi subjek yang sudah menunjukkan trend yang konsisten sehingga 
peneliti menghentikan intervensi pada sesi ke-5. Selain jumlah perlakuan yang 
relatif sedikit tersebut yang menjadi indikator kelemahan penelitian ini adalah 
trend konsisten mulai dari intervensi sampai baseline 2 yang selalu menunjukan 
skor yang sama. Peneliti beranggapan ada kemungkinan subjek sudah hafal 
dengan kata-kata yang diujikan. Namun terlepas semua itu penting bagi peneliti 
secara pribadi dan peneliti yang lainnya untuk lebih mengedepankan observasi 








SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode Fernald dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca anak 
disleksia dengan adanya peningkatan skor membaca 10 kata-kata sukar (yang 
diperoleh dari hasil asesmen). Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah terutama di sekolah inklusi ketika mendapati 
peserta didik dengan disleksia. Sedangkan sekolah umum dengan SDM (sumber 
daya manusia) yang kurang, tidak adanya shadow teacher misalnya hanya cukup 
membekali para guru khususnya guru SD kelas 1 dengan keterampilan penerapan 
metode Fernald yang menurut peneliti cukup ringkas. Kemudian juga sangat 
penting bagi orang tua yang memiliki anak dengan disleksia dapat menerapkan 
metode ini karena intensitas pertemuan dengan anak yang lebih tinggi tentunya 
akan memberikan hasil yang lebih optimal jika turut serta menerapkan. 
Selanjutnya penting bagi peneliti yang lain agar mengembangkan metode ini 
dengan lebih kreatif dan dengan subjek yang beragam pula agar dapat menambah 
kekayaan literasi disiplin ilmu psikologi, khususnya psikologi terapan. 
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Penanganan terhadap anak dengan disleksia dipilih oleh peneliti sebagai topik 
dengan mempertimbangkan tiga hal. Pertama karena disleksia merupakan isu 
yang secara sadar atau tidak sadar sudah banyak terjadi pada dunia pendidikan 
kita khususnya pada pendidikan sekolah dasar. Kedua meskipun menjadi isu 
yang sudah umum namun tidak jarang para orangtua bahkan guru sekalipun 
belum begitu memahami kondisi anak dengan disleksia ataupun pengertian 
tentang disleksia itu sendiri. Penanganan anak dengan disleksia yang beragam 
karena untuk menangani disleksia dapat menggunakan beberapa pendekatan, 
seperti pendekatan biologis, neurologis ataupun psikologis (behavioristik) 
dimana pendekatan-pendekatan tersebut kemungkinan masih asing terdengar 
ditelingan para orangtua ataupun guru. 
Latar Belakang 
Modul adalah media untuk melakukan kegiatan yang telah dilengkapi petunjuk 
untuk melakukan suatu hal yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian ini 
yang berisi tentang materi, metode, yang dirancang secara sistematis dan praktis. 
Modul  merupakan bahan ajar atau acuan dalam bentuk hand out yang berfungsi 
sebagai petunjuk terstruktur dalam pelaksanaan suatu kegiatan, dalam hal ini 
digunakan untuk kegiatan intervensi terhadap anak yang mengalami gangguan 
belajar disleksia. Dalam pembuatannya, modul ini dilatarbelakangi oleh studi 
peneliti yang sedang melakukan penelitian terhadap anak dengan disleksia, yaitu 
subjek A. 
Hal yang pertama kali diperhatikan adalah memahami terlebih dahulu ciri-ciri 
atau karakteristik khusus yang dialami oleh subjek A sehingga pada wilayah 
penanganan dapat ditemukan metodelogi yang tepat.   Anak yang mengalami 
kesulitan dalam membaca seperti yang dialami oleh Subjek A apabila 
dibandingkan dengan teman sebayanya yang dapat membaca dengan lancar bisa 
dipengaruhi karena adanya gangguan psikologi. Menurut Djamarah (2002) 
bahwa gangguan yang menyebabkan seseorang mengalami kesulitan belajar 





Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah individu yang memiliki 
gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup 
pemahaman dan penggunaan Bahasa, berbicara, menulis yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berfikir, membaca, berhitung, dan berbicara  yang 
disebabkan  karena  gangguan  persepsi,  brain  injury,  disfungsi  minimal  
otak, disleksia, dan afasia perkembangan.(Aphroditta, 2012) 
 
Secara lebih khusus untuk mengetahui apa yang dialami oleh Subjek A, adalah 
kewajiban guru dan orang tua untuk memperhatikan karateristik kesulitan 
belajarnya yang kemudian bisa diambil langkah intervensi. Untuk mengenali 
kesulitan belajar khususnya kesulitan membaca bagi para orangtua dan para 
guru tidaklah mudah karena membutuhkan pengamatan secara detail tentang 
perilaku anak yang meliputi beberapa aspek. Kesulitan membaca tidak bisa 
digeneralisasi menjadi sebuah katagori tertentu dan mendapatkan penanganan 
yang sama, melainkan memiliki beberapa katagori dan akan mendapatkan 
penanganan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan. Salahsatu katagori dalam 
kesulitan belajar pada anak yang memiliki karakteristik sama dengan yag 
dialami Ibra adalah disleksia. Disleksia merupakan gangguan kognitif yang 
berupa ketidakmampuan membaca pada anak, anak kesulitan untuk mengenal 
huruf-huruf yang hampir sama, di mata anak tulisan merupakan coretan yang 
sulit untuk dibaca. Anak dengan gangguan ini dimungkinkan mempunyai IQ 
yang normal, dan kemampuan lain juga baik namun dalam hal membaca akan 
mengalami kesulitan. Masalah yang muncul adalah anak mengalami kesulitan 
dalam membaca, mengeja , menulis, berbicara, dan mendengar. Disleksia adalah  
salah satu kelompok kesulitan belajar spesifik. Disleksia bukanlah penyakit, 
disleksia tidak memiliki obat. Disleksia merupakan kesulitan belajar yang paling 
sering ditemukan dalam penelitian (Wenar dan Kerig, 2006). 
Setelah mengetahui karakteristik anak dengan disleksia maka tugas pertama 
yang seharusnya dilakukan   dari   orangtua,   guru   ataupun   praktisi   
pendidikan   adalah   menentukan   metode pembelajaran tepat untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dari anak tersebut. Metode 




dikenal pula sebagai metode VAKT (Visual, auditory, kinesthetic, and tactile). 
Metode ini menggunakan materi bacaan yang dipilih dari kata-kata yang 
diucapkan oleh anak, dan tiap kata diajarkan secara utuh. Metode Fernald 
memanfaatkan sebagian besar potensi indrawi anak dengan disleksia untuk 
membantunya memahami kata-kata yang dia tidak ketahui. Metode memiliki 
empat tahapan proses pembalajaran yang dimulai dari melihat tulisan kata-kata 
yang dibuat sedemikian rupa sesuai dengan kratifitas guru atau orangtua, dalam 
tahap pertama ini dinamakan tahap visual. Kemudian pada tahap kedua dan 
ketiga si anak menelusuri tulisan-tulisan (kinesthetic, tactile) tersebut dengan 
jarinya, dengan catatan tulisan yang dibuat adalah tulisan yang timbul. 
Sedangkan pada tahap terakhir anak mengucapakan tulisan-tulisan yang dilihat 
dengan keras. Metode Fernald merupakan metode sederhana untuk membantu 
meningkatkan kemampuan membaca karena menggunakan media yang 
sederhana dan aplikatif. 
Tujuan 
Modul ini disusun untuk memberikan panduan secara praktis kepada pihak-pihak 
diluar peneliti secara pribadi, yaitu pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab 
untuk membantu menangani anak dengan disleksi, seperti orang tua, guru 
ataupun mahasiswa. 
Media 
Media yang digunakan dalam intevensi ini antara lain:  
- Kertas buffalo, berfungsi untuk menuliskan kata-kata yang akan 
diperintahkan kepada subjek. 
- Krayon, berfungsi sebagai alat untuk menulis di kertas buffalo. 
- Buku tulis, berfungsi sebagai media subjek untuk menuliskan kembali kata-
kata yang dituliskan oleh peneliti. 
















dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan, dengan 
syarat telah didapatkan 
data yang nantinya 
digunakan sebagai 
bahan pembuatan soal 
ketika pelaksanaan 
intervensi. Serta durasi 
dapat menyesuaikan 
  




huruf apa saja yang 












baseline yaitu sampai 
pertemuan ke-6. Dalam 
pelaksanaannya 
membutuhkan waktu 






membaca 10 kata dan 
kemudian mencatat 












Sama dengan tahap 
pertama waktu yang 
dibutuhkan adalah 
sampai menemukai 
kondisi baseline 2.  
Dalam kasus ini, 









Tata ruang dapat disesuaikan senyaman mungkin, diusahakan terdapat meja yang 
nyaman ketika dibuat untuk menulis. Dalam kasus ini peneliti menggunakan 
ruang tamu rumah subjek sebagai tempat untuk melakukan intervensi. 
Prosedur 
Menurut Munawir Yusuf, Sunardi & Mulyono Abdurahman (2003) empat 
tahapan Metode Fernald sebagai berikut : (1) Tahap 1, anak memilih kata yang 
akan dipelajarinya, guru menuliskannya besar-besar. Anak kemudian menelusuri 
kata dengan jarinya. Sambil menelusuri, anak mengucapkan kata itu keras-keras. 
Disamping itu, anak juga melihat kata dan mendengarkan suaranya sendiri saat 
membaca. Jika anak membuat kesalahan, ia harus mengulanginya dari depan lagi. 
Jika sudah benar, kata itu akan disimpan dalam bank kata anak. Anak dapat 
membuat cerita dari kata yang sudah dikuasainya (2) Tahap 2, anak tidak lagi 
menelusuri kata. Ia belajar dengan melihat kata yang ditulis guru, 
mengucapkannya, dan menyalinnya. Anak terus didorong menyusun cerita dan 
mempertahankan bank kata (3) Tahap 3, guru tidak lagi harus menulis kata. Anak 
belajar membaca dari kata-kata atau kalimat yang sudah dicetak. Ia melihat kata, 
mengucapkannya, dan menyalinnya. Guru harus memantau apakah semua kata 
masih diingatnya (4) Tahap 4,anak sudah mampu mengenal kata-kata baru dengan 
membandingkannya dengan kata-kata yang sudah dipelajarinya. Anak dapat 




Prosedur dalam pelaksanaan metode Fernald dalam praktiknya dapat dikreasikan 
sesuai dengan kebutuhan peneliti yang disesuaikan dengan karakteristik subjek 
dengan syarat tidak menyalahi kaidah VAKT. Peneliti dalam pelaksanaannya telah 
memodifikasi prosedur pelaksanaan intervensi yang telah diintegrasikan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. 
Dalam kasus subjek A, peneliti menyusun prosedur sebagai berikut: 
Prosedur Intervensi metode Fernald  
 
Aspek               Prosedur Pengaplikasian 
Visual Peneliti menuliskan satu kata yaitu kata nomor 1 terlebih 
dahulu (sampai nomor selanjutnya) pada selembar kertas 
kosong menggunakan pensil warna dimana cara 
menulisnya adalah menggunakan huruf kapital dengan 
ukuran huruf yang jelas dan besar dengan ukuran 2-3cm, 
kemudian subjek diminta untuk melihat dan 
memperhatikan tulisan tersebut beberapa saat sampai 
subjek  benar-benar  yakin  telah  melihat  dan  
memperhatikan setiap huruf dalam kata tersebut (1-
3menit). 
 
Auditory         Setelah  subjek  melihat  dan  memperhatikan   kata  
pertama, kemudian peneliti membacakan kata yang telah 
dilihat subjek dengan nyaring beberapa kali minimal 3 
kali dengan intonasi dan artikulasi yang jelas. 
 
Tactile             Kemudian  setelah  peneliti  membacakan  kata  
pertama  untuk didengar subjek, selanjutnya peneliti 
meminta subjek untuk meraba satu per satu huruf dalam 
kata tersebut sembari membayangkan bentuknya, pada 
tahap ini minimal dilakukan 1 kali. 
 
Kinethetic        Tahap terakhir adalah, peneliti meminta agar subjek 
menuliskan kata pertama yaitu kata yang telah dia lihat, 




peneliti meminta subjek membacakan apa yang telah 
subjek tulis. Pada saat itulah observasi (skoring) 
dilakukan. 
*setelah kata yang pertama selesai, dilanjutkan kata 
yang kedua dan seterusnya sampai kata ke-10. 
 
Pra-Intervensi 
Pada pelaksanaan pra-intervensi peneliti melakukan assesmen dengan instrumen 
observasi partisipan aktif dengan melakuan tes membaca menggunakan sumber 
bacaan buku sekolah subjek. Peneliti mencatat huruf-huruf yang sukar dibaca oleh 
subjek kemudian menyusunnya kembali menjadi 10 kata yang kemudian akan 
dijadikan materi dalam intervensi tahap pertama dan kedua. Sepuluh kata yang 
telah disusun terdiri dari huruf-huruf ataupun diftong yang sering sekali sukar 
dibaca selama proses assesmen berlangsung. Sebagai catatat tidak cukup satu kali 
pencatatan untuk menentukan huruf apa saja yang sukar dibaca oleh subjek, 
karena apabila hanya sekali saja subjek melakukan kesalahan kemudian langsung 
dicatat oleh peneliti sebagai huruf yang sukar dibaca, tentunya akan 
mempengaruhi reliabilitasnya. Peneliti dalam menentukan hasil assesmen telah 
melakukan 7 kali pertemuan, dimana hasilnya adalah sebagai berikut :  
 
No Kata-kata Keterangan 
1 PERMUSYAWARATAN - Subjek sulit membedakan 
huruf M-W, M-N, dan 
huruf dobel konsonan 
seperti SY 
2 KEWARGANEGARAAN - Subjek sulit membedakan 
huruf W-M dan dobel 
vokal AA 
3 MASYARAKAT - Subjek sulit membedakan 




4 MENGGONGGONG - Subjek sulit melafalkan 
konsonan NG 
5 MENDENGARKAN - Subjek sulit membedakan 
huruf membedakan akhiran 
N-M, dan sulit melafalkan 
konsonan NG 
6 KHAWATIR - Subjek sulit melafalkan 
konsonan KH 
7 PERSAUDARAAN - Subjek sulit melafalkan 
diftong AU dan dobel 
konsonan AA serta akhiran 
N 
8 MENYERUPAI - Subjek sulit melafalkan 
konsonan NY dan diftong 
AI 
9 MEMBIMBING -Subjek sulit membaca 
akhiran M dan sulit 
melafalkan konsonan NG 
10 MENYIANYIAKAN -Subjek sulit melafalkan 
konsonan NY dan diftong IA 
dan sejenisnya. 
 
Intervensi Tahap 1 
Perlakuan  tahap  pertama dengan memberikan beberapa kata yang telah disusun  
oleh peneliti  dan subjek. Membaca 10 kata yang mengandung huruf/suku kata 
yang menurut subjek sulit dibaca. Pelaksanaan perlakuan tanpa menerapkan 







No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN   
2 KEWARGANEGARAAN   
3 MASYARAKAT   
4 MENGGONGGONG   
5 MENDENGARKAN   
6 KHAWATIR   
7 PERSAUDARAAN   
8 MENYERUPAI   
9 MEMBIMBING   
10 MENYIANYIAKAN   
 
Catatan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
 Tulisan harus besar dan jelas. 
  
1. Subjek diminta untuk membacakan kata dalam tabel diatas satu-persatu. 
2. Peneliti mencatat setiap pertemua kata-kata yang berhasil dibaca serta 
menandai pada nomer berapa subjek salah dalam membaca. Dalam penelitian 




3. Pada pertemuan terakhir peniliti mencatat grafik pencapaian subjek setiap kali 
pertemuannya. 













Keterangan : Pola Penerapan Metode Fernald 
 
1.Pada intervensi tahap kedua, subjek tetap diminta membacakan 10 kata yang 
telah ditentukan oleh peneliti, namun pada tahap ini peneliti menggunakan 
metode Fernald. 
2.Pertama, peneliti menuliskan kata-kata dengan crayon berwarna (warna 
ditentukan sesuai dengan warna kesukaan subjek) pada sebuah kertas, 
tulisan harus besar dan jelas. Kemudian peneliti mengintruksikan subjek 
untuk melihat (Visual) tulisan tersebut beberapa waktu atau maksimal 1 
menit sampai peniliti menyakinkan subjek bahwa dia telah melihatnya 


























3.Kedua, setelah peneliti yakin bahwa subjek telah melihat tulisan tersebut 
kemudian peneliti membacakan dengan lantang tulisan tersebut sampai tiga 
kali (Auditory). 
4.Ketiga, setelah membacakan dengan lantang kemudian peneliti 
menginstruksikan kepada subjek untuk meraba huruf yang telah dituliskan 
sebelumnya (Tactile) menggunakan jari subjek sampai 3 kali. Pada tahap ini 
subjek diminta untuk meraba setiap huruf sambil membayangkan bentuknya. 
5.Keempat adalah tahap terakhir dimana subjek diminta untuk menuliskan 
kata yang telah dibacakan sebelumnya satu persatu dengan bantuan peneliti. 
(Kinesthetic) 
6.Dalam intervensi tahap ini peneliti melakukan selama 5 kali pertemuan 
sampai menemukan kondisi baseline. 
7.Peniliti mencatat hasilnya melalui tulisan subjek apakah sudah sesuai 
dengan yang dia bacakan. 
 
Hasil Tryout 
Tryout dilakukan kepada subjek berjenis kelamin perempuan dengan 
karakteristik hampir sama dengan subjek utama peneliti yaitu dengan 
karakteristik anak berumur 7 tahun yang mengalami kesulitan membaca yang 
hampir sama.  Tryout dilakukan selama 8 kali yaitu 4 kali pada tahap pertama 
dan 4 kali pada tahap kedua. Adapun hasilnya dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini.  
Kondisi Baseline (A1) 
Data pada kondisi ini diperoleh dari pengamatan kemampuan membaca anak 
selama 4 kali sebelum dilakukan intervensi menggunakan metode Fernald, 






Keterangan : selama 4 kali pertemuan secara konsisten subjek hanya dapat 
membaca 4 dari 10 kata dengan benar selama 3 kali berturut-turut 
Kondisi Intervensi 
Data pada kondisi intervensi diperoleh setelah melakukan intervensi 
menggunakan metode Fernald. Adapun grafiknya sebagai berikut : 
 
 
Keterangan : setelah mendapatkan intervensi menggunakan metode Fernald, 














































       
      







Asesmen pertama dilakukan oleh peneliti jauh sebelum peneliti menulis skripsi 
dengan judul “Metode Fernald untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada 
Anak Disleksia”. Peneliti melakukan asesmen ketika subjek masih duduk di 
bangku TK, terhitung peneliti terlibat dalam kegiatan belajar subjek di TK mulai 
tanggal 2 April – 30 Mei 2016 dengan intensitas pertemuan 2 kali dalam 
seminggu. Pertemuan di dalam kelas dimanfaatkan oleh peneliti untuk 
mengobservasi perilaku subjek selama belajar khususnya dalam hal membaca.  
Latar Belakang 
Disleksia merupakan gangguan kognitif yang berupa ketidakmampuan membaca 
pada anak, anak kesulitan untuk mengenal huruf-huruf yang hampir sama, di mata 
anak tulisan merupakan coretan yang sulit untuk dibaca. Anak dengan gangguan 
ini dimungkinkan mempunyai IQ yang normal, dan  kemampuan lain juga baik 
namun dalam hal membaca akan mengalami kesulitan. Masalah yang muncul 
adalah anak mengalami kesulitan dalam membaca, mengeja, menulis, berbicara, 
dan mendengar. Disleksia adalah salah satu karakteristik kesulitan belajar pada 
anak yang memiliki masalah dalam Bahasa tertulis, oral ekspresif atau reseptif 
(Lerner, 2000). Disleksia adalah salah satu kelompok kesulitan belajar spesifik. 
Disleksia bukanlah penyakit, disleksia tidak memiliki obat. Disleksia merupakan 
kesulitan belajar yang paling sering ditemukan dalam penelitian (Wenar dan 
Kerig, 2006). 
Karakteristik anak disleksia sangat bervariasi, tergantung dari masalahnya (Sodiq 
dalam Imandala, 2009). Menurut Subni (2011), ciri-ciri anak yang mengalami 
disleksia antara lain yaitu; 1) Inkurasi dalam membaca, seperti membaca lambat 
kata demi kata jika dibandingkan dengan anak seusianya, intonasi suara turun naik 
tidak teratur. Hal tersebut terlihat dari cara melafalkan huruf yang dilakukan oleh 
subjek A selama proses assesmen; 2) Sering terbalik dalam mengenali huruf dan 
kata, misalnya antara “kuda” dan “daku”; 3) Sering mengulangi dan menebak 
kata-kata atau frasa, dimana perilaku ini ditujukan oleh subjek A ketika dia harus 
membaca barisan kata-kata, seringkali “hafalan” dan terkadang ngawur dalam 




akan di baca; 4) Kesulitan dalam mengurutkan huruf-huruf dalam kata dimana 
terlihat ketika subjek A harus menulis, subjek A akan kesulitan untuk menulis 
secara urut dan rapi kata-kata yang akan dia tuliskan; 5) Membaca satu kata 
dengan benar di satu halaman, tapi salah di halaman yang lain; 6) Lupa 
meletakkan titik dan tanda-tanda baca lainnya, ditunjukan ketika subjek A 
kesulitan dengan pemberian tanda baca, seperti tanda (-) ataupun tanda (=), 
subyek seringkali menuliskan tanda (=) secara vertikal (II). 
Metode dan Hasil Asesmen I 
Metode 
Asesmen dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan berperan sebagai 
shadow teacher selama proses belajar didalam kelas. Observasi dilakukan untuk 
melihat pola perilaku ketika didalam kelas, khususnya ketika kegiatan menulis 
dan membaca didepan guru. Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas untuk 
mengetahui data administratif subjek. Sedangkan metode peran sebagai shadow 
teaching bertujuan untuk mengetahui lebih dalam gejala-gejala kesulitan yang 
dialami oleh subjek baik kesulitan dalam menulis ataupun membaca. Berperan 
sebagai shadow teacher akan memudahkan penulis karena akan terlibat aktif 
dalam pembelajaran didalam kelas. 
 
Hasil Asesmen I 
Subjek A adalah anak laki-laki berumur 6,5  yang duduk dibanggu TK Kelas B. 
Secara postur tubuh Subjek A memiliki tinggi badan diatas rata-rata teman 
sekelasnya. Diantara teman-teman sekelasnya ia terlihat paling bongsor.  Selama  
proses asesmen terlihat beberapa hambatan yang dialami subjek A. Hambatan-
hambatan tersebut yaitu berkenaan dengan baca-tulis-hitung Pertama, untuk 
membaca, apabila dibandingkan dengan kemampuan rata-rata dikelasnya, subjek 
A relatif tertinggal. Dalam belajar membaca dimana dalam proses tersebut 
terdapat buku panduan membaca yang dimiliki setiap siswa, subjek A masih 
sampai pada halaman-halaman awal, berbeda dengan teman-teman sekelasnya 
yang sudah relatif jauh halamannya. Hal tersebut dibuktikan, bahwa subyek masih 
membaca dengan terbata-bata meskipun itu masih sebatas bacaan dua suku kata 




yang baru dia baca, dan akan kesulitan sudah membuka lebar berikutnya 
meskipun tulisan yang tertulis sama dengan halaman sebelumnya. 
Begitu pula dengan proses belajar menulis, subjek A selalu ketinggalan 
(kecepatan) menulisnya dibanding rata-rata teman sekelasnya, baik ketika 
menuliskan apa yang dicontohkan di papan tulis ataupun di buku. Terlebih akan 
lebih tertinggal ketika harus menulis dengan cara di-dikte langsung oleh guru. 
Hambatan tentang menulisnya juga terlihat dari apa yang dia tuliskan di buku 
tulisnya, dalam buku bergaris, apa yang dia tuliskan tidak sesuai garis (keluar dari 
garis) dan hurufnya pun lebih besar dari garisnya serta tidak bisa lurus. Belum lagi 
ia sulit menuliskan dan membedakan antara huruf “g” dan angka 9, ataupun 
menuliskan huruf S dan angka 5 secara terbalik, serta seringkali menuliskan 
simbol-simbol secara terbalik, contoh menuliskan (=) ditulis secara vertikal 
menjadi (II). Selain itu subyek juga kesulitan untuk membedakan huruf “d”, “d” 
dan “q”, serta sulit membedakan huruf “h” dan “n”. 
Asesmen II 
Hasil Asesmen II 
Asesmen II  terhadap subjek A dilatarbelakang oleh keinginan peniliti 
melanjutkan penelitiannya yang sekaligus untuk kepentingan penyusunan skripsi 
dengan judul “Metode Fernald untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada 
Anak Disleksia”. Asesmen menggunakan metode observasi partisipan aktif untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan membaca pada subjek A 
setelah kurang lebih 6 bulan setelah asesmen pertama ketika subjek A masih di 
bangku TK. Saat ini subjek A sedang duduk di bangku kelas 1 SD. Tidak berbeda 
dengan asesmen I, peneliti menggunakan metode observasi partisipan aktif ketika 
melakukan asesmen. Observasi dilakukan dengan cara terbibat aktif dalam proses 
belajar subjek A ketika berada di rumah subjek. Peneliti memperhatikan dan 
mencatat sejauh mana kemampuan membaca subjek dan mencatat huruf-huruf apa 
saja yang masih menjadi masalah bagi subjek. Dalam asesmen II, peneliti 
melakukan observasi sebanyak 8 kali pertemuan yaitu pada tanggal 15, 21, 22, 23, 
28, 29, 30 Oktober dan pada tanggal 21 November. Selama 8 kali pertemuan 
tersebut kemudian peneliti mengumpulkan data-data yang ada, dan kemudian 




Statistical Manual of Mental Disorder) V. Pada DSM V disleksia digolongkan 
dalam specific learning disorder atau gangguan belajar yang spesifik. Untuk lebih 
jelasnya tentang specific learning disorder dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel Kriteria Diagnosa DSM V dan Hasil Asesmen 
 
Kriteria diagnosa 
berdasarkan DSM V 
Perilaku pada Subjek 
A 
Contoh Perilaku 




munculnya paling sedikit 1 
dari gejala-gejala berikut ini 
yang sudah menetap selama 
minimal 6 bulan: 
Sepengetahuan peneliti, 
subjek telah menunjukan 
perilaku tentang 
kesulitannya dalam 
membaca mulai awal 
bulan April sampai akhir 
November yang artinya 
kurang lebih selama 6 
bulan. 
 
Pada asesmen hari 
terakhir tanggal 21 
November subjek 





1. Tidak akurat atau lambat dan 
perlu usaha keras untuk 
membaca kata. 
Subjek membaca sebuah 
kata dengan salah atau 
lambat dan ragu-ragu, 





2.   Kesulitan memahami arti 
dari apa yang dibaca.  
Subjek bisa membaca 







atau makna yang lebih 
dalam dari apa yang 
dibaca. 
 
3. Kesulitan dalam mengeja. Subjek menambahkan, 
menghilangkan, atau 








dalam tata bahasa atau 
tanda baca di dalam 
sebuah kata atau kalimat; 
pengaturan paragraf 
yang buruk; kurangnya 
kejelasan dalam ide yang 
ia tuliskan 
Subjek sering salah 
menulis antara huruf 
m-n-w, u-v, p-q, s-z, 
dll 
5. Kesulitan menguasai 
pemahaman tentang angka 
atau penghitungan angka  
- - 








tersebut sangat jauh di 
bawah ekspektasi untuk anak 
seusianya, dan menyebabkan 
gangguan yang signifikan 
pada performa akademik 
atau pekerjaan, atau pada 
aktivitas sehari-hari. 
ketinggalan ketika ada 
tugas yang berhubungan 
dengan membaca dan 
menulis. Kecepatan 
subjek dalam membaca 
lamban, demikian pula 
ketika menulis. 
tugas subjek. 
C. Kesulitan belajar dimulai 
saat usia sekolah, namun 
mungkin belum terlalu 
terlihat sampai tuntutan 
akademik di sekolah 
melampaui batasan 
kemampuan anak tersebut 
(tes dengan batasan waktu, 
membaca atau menulis 
laporan yang panjang & 
kompleks dalam batasan 
waktu yang ketat, beban 
akademik yang berat & 
banyak). 
Subjek mulai kesulitan 
sejak usia di TK sampai 
kelas 1 SD. 
Diketahui melalui 
raport TK dan 
raport semester 1 
subjek. 
D. Kesulitan belajar ini bukan 
karena Tunagrahita – 
intellectual disability, kurang 
tajamnya penglihatan atau 
pendengaran, gangguan 
mental lainnya, hambatan 
psikososial, kurangnya 
penguasaan bahasa dalam 
Subjek dalam perilaku 
sosial menunjukan sikap 







instruksi akademis, atau 
instruksi edukasional yang 
tidak mencukupi. 
 
Dari kriteri diagnosa DSM V tentang specific learning disorder peneliti bisa 
menentukan secara spesifik apakah subjek:  
 
1. Gangguan dalam membaca (Dyslexia) 
2. Gangguan dalam menulis (Dysgraphia) 
3. Gangguan dalam matematika (Dyscalculia)  
 
Tabel Perbedan antara Disleksia, Disgrafia dan Diskalkulia 
Dyslexia – Gangguan 
Dalam Membaca 
Dysgraphia – Gangguan 
Dalam Menulis 
Dyscalculia – Gangguan 
Dalam Matematika 
- Ketepatan membaca 
kata. 
- Kecepatan membaca  
dan kefasihan. 
- Pemahaman dalam 
membaca. 
-  Ketepatan ejaan. 
- Ketepatan tata 
bahasa dan tanda 
baca. 
- Kejelasan dan 
keteraturan dalam 
menulis. 
- Pemahaman angka. 
-  Penghapalan rumus-
rumus matematika. 
-  Ketepatan dan 
kefasihan 
penghitungan. 




Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa subjek memenuhi kriteria sebagai anak 




serta data administrasi di sekolah. Peneliti pada proses diagnosa dibantu oleh Fifie 









































       
      
HASIL INTERVENSI 
Kondisi Baseline I 
Kondisi Intervensi 




Analisa Hasil Lapangan 
Pada bagian output analisa lapangan ini peneliti akan menjabarkan hasil obsevasi 
dan tes kemampuan membaca 10 kata yang pada subjek A. Hasil observasi dan tes 
kemampuan tersebut meliputi kondisi baseline 1, kondisi intervensi dan kondisi 
baseline 2 yang akan dijelaskan per-harinya.  
Hasil Kondisi Baseline 
Untuk mendapatkan data baseline  peneliti melakukan sebanyak 6 kali tes 
kemampuan membaca 10 kata. Setiap 1 kali tes dilakukan selama 1 kali 
pertemuan saja, dimana setiap pertemuan membutuhkan waktu kurang lebih 20 – 
30 menit. Waktu yang dibutuhkan relatif singkat karena 10 kata tersebut hanya 
dibaca 1 kali tanpa pengulangan. Peniliti melakukan pencatatan setiap ada kata-
kata yang benar dan kata-kata yang salah. Kliteria benar dan salah hanya 
ditentukan dengan cara subjek membaca dan artikulasinya apakah jelas dan tidak. 
Baseline ke-1 
Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG  V 
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR  V 
7 PERSAUDARAAN V  
8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan pertama subjek masih banyak melakukan 






Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN  V 
6 KHAWATIR  V 
7 PERSAUDARAAN V  
8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan ke-2 subjek masih banyak melakukan 
kesalahan pada kata-kata yang terdapat dobel konsonan, diftong, pengulangan 
huruf vokal dan kesulitan membaca huruf “NY” 
Baseline ke-3 
Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR  V 




8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan ke-3 subjek masih banyak melakukan 
kesalahan pada kata-kata yang terdapat dobel konsonan, diftong “AU”-“IA”, 
pengulangan huruf vokal dan kesulitan membaca huruf “NY”. 
Baseline ke-4 
Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR  V 
7 PERSAUDARAAN V  
8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan ke-4 subjek masih banyak melakukan 
kesalahan pada kata-kata yang terdapat dobel konsonan, diftong “AU”-“IA”, 





Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR  V 
7 PERSAUDARAAN V  
8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan ke-5 subjek masih banyak melakukan 
kesalahan pada kata-kata yang terdapat dobel konsonan, diftong “AU”-“IA”, 
pengulangan huruf vokal dan kesulitan membaca huruf “NY”. 
Baseline ke-6 (terakhir) 
Tabel Hasil Tes  
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN  V 
2 KEWARGANEGARAAN  V 
3 MASYARAKAT  V 
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR  V 




8 MENYERUPAI  V 
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Keterangan :  
 1 = berhasil membaca dengan sempurna 
 2 = masih terdapat kesalahan dalam membaca 
Dapat kita lihat pada tabel, di pertemuan ketiga subjek masih banyak melakukan 
kesalahan pada kata-kata yang terdapat dobel konsonan, diftong “AU”-“IA”, 
pengulangan huruf vokal dan kesulitan membaca huruf “NY”. 
Secara konsisten subjek mendapatkan trend yang sama mulai dari pertemuan ke-
sampai pertemuan ke-6. Maka peneliti menghentikan pengambilan data baseline 
karena sudah cukup untuk melangkah pada tahap intervensi. 
 
Hasil Kondisi Intervensi 
Intervensi dilakukan dengan menggunakan metode Fernald selama 5 kali 
pertemuan. Dalam setiap pertemuan terdapat 4 sesi, yaitu sesi penulisan kata ( 
kata pertama ) pada sebuah kertas menggunakan krayon sesuai warna kesukaan 
subjek. Pada sesi yang pertama berhubungan dengan aspek visual pada kaidah 
metode Fernald. Kemudian sesi pembacaan kata pertama (dan seterusnya) dengan 
lantang oleh peneliti selama 3 kali pengulangan yang berhubungan sengan aspek 
audio. Selanjutnya sesi meraba tulisan oleh subjek selama kurang lebih 3 menit 
yang berhubungan dengan aspek tactile. Terakhir, sesi menuliskan kembali apa 
yang telah dilihat, didengar, dan diraba oleh subjek pada kertas buku tulis, yang 
kemudian subjek membaca kembali apa yang telah dia tuliskan, sesi ini 
berhubungan dengan aspek kinesthetic.  
Berikut gambar yang merupakan hasil dari tulisan subjek pada sesi terakhir yang 








Gambar.  Hasil tulisan subjek pada intervensi ke-1 
Pada intervensi ke-1 subjek secara signifikan berhasil membaca tulisannya 
sebanyak 8 dari 10 kata ketika diberikan perlakuan menggunakan metode Fernald. 
Pada sesi ini subjek juga memperlihatkan antusiasme dikarenakan subjek suka 
mewarnai, karena pada tahap pertama peniliti menuliskan dengan warna krayon 






Gambar.  Hasil tulisan subjek pada intervensi ke-2 
Pada intervensi ke-2 subjek berhasil meningkatkan skor membacanya menjadi 9 
dari 10 kata ketika diberikan perlakuan menggunakan metode Fernald. Pada sesi 
ini subjek juga memperlihatkan antusiasme dikarenakan subjek suka mewarnai, 








Gambar.  Hasil tulisan subjek pada intervensi ke-3 
Pada intervensi ke-3 total skor yang subjek peroleh sama dengan intervensi 
sebelumnya ketika diberikan perlakuan menggunakan metode Fernald. Pada sesi 
ini subjek juga memperlihatkan antusiasme dikarenakan subjek suka mewarnai, 








Gambar.  Hasil tulisan subjek pada intervensi ke-4 
Pada intervensi ke-4 total skor yang subjek peroleh sama dengan intervensi 
sebelumnya ketika diberikan perlakuan menggunakan metode Fernald. Pada sesi 




karena pada tahap pertama peniliti menuliskan dengan warna krayon yang subjek 
sukai. 
 
Intervensi ke-5 (terakhir) 
 
 
Gambar.  Hasil tulisan subjek pada intervensi ke-5 
Secara 4 kali berturut-turut subjek mendapatkan skor yang sama yaitu 9 dari 10. 




(MENYIANYIAKAN). Pada intervensi ke-5 peneliti memutuskan untuk 
menghentikan intervensi karena trend sudah konsisten. 
Kondisi Baseline II 
Pengambilan data kondisi baseline II dilakukan sebanyak 4 kali terhitung sejak 
peneliti menghentikan intervensi. Pada kondisi ini, peneliti melakukan tes 
membaca 10 kata sama persis  ketika memberikan tes pada baseline pertama, 
yaitu dalam kondisi natural tanpa menggunakan metode Fernald.  
 
Tabel Hasil Tes Baseline II Pertemuan ke-1 sampai ke-4 
No Soal 1 2 
1 PERMUSYAWARATAN V  
2 KEWARGANEGARAAN V  
3 MASYARAKAT V  
4 MENGGONGGONG V  
5 MENDENGARKAN V  
6 KHAWATIR V  
7 PERSAUDARAAN V  
8 MENYERUPAI V  
9 MEMBIMBING V  
10 MENYIANYIAKAN  V 
 
Hasil Baseline II menunjukan subjek mulai dari baseline II pertemuan ke-1 
sampai ke-4 berhasil membaca 10 kata dengan skor 9, dengan kesalahan yang 













































Dokumentasi Asesmen I 
 
Gambar. Buku tulis subjek ketika masih duduk di bangku TK.  
Pada gambar tersebut ketika subjek diberikan tugas menulis ketika didikte guru, 
dengan waktu yang sama dengan teman-temannya subjek hanya bisa 
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Pada gambar tersebut ketika subjek diberikan tugas menulis ketika didikte guru, 
subjek menuliskanna secara terbalik-balik. 





Gambar. Subjek A menuliskan apa yang telah dia baca yang merupakan sesi 
terakhir pada tahap intervensi. 
 
